BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MA Negeri 02 Pati
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah 02 Pati

Sejarah berdirinya MA Negeri 02 Pati diawali dendmerdirinya
pendidikan kejuruan PGA NU pada tanggal 1 Agust®851 Kemudian
pada tahun 1972, PGA NU tersebut berubah nama dielA@aA Islam,
karena pada masa itu nama lembaga pendidikan liolek menggunakan
nama organisasi politik. Pada tanggal 26 Juni 1P@A Islam terkena
peraturan Menteri Agama RI tentang penghapusan R&#y berstatus
swasta. Maka pada saat itu pula didirikan pengtsiasn Al-Huda yang
mengelola Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Dalam perkembangan berikutnya jenjang Aliyah bekesama
dengan MA Negeri Semarang membuka program filiallditahun ajaran
1982/1983 dibuka program filial untuk kelas 1 Madia Aliyah dengan
kepala madrasah Drs. H. Fauzan, hal ini sesuaiaeSgirat Keputusan
Kepala Kantor Wilayah Depag Prop. Jawa Tengah Nolwet/ 5-a/ 348/
1983 tertanggal Semarang 8 Februari 1983.

Setelah beberapa lama berbentuk MAN Filial Semaramaka
pengelola menginginkan Madrasah menjadi MadrasajeflePada tahun
1992/1993 dan 1994/1995 pengelola mengajukan usuidwk berubah
menjadi Madrasah Negeri. Usulan tersebut diwujudéki pemerintah
lewat Keputusan Menteri Agama Nomor: 515 A tahufiSlpada tanggal
25 Nopember tentang pembukaan dan penegerian dpebddadrasah
diantaranya MAN 1 Semarang Filial menjadi MA Ned#2iPati.

a. Letak Geografis Madrasah
MA Negeri 02 Pati memiliki luas tanah 576°rmdan secara
geografis MA Negeri 02 Pati terletak di desa Tayetav, Jalan Ratu
Kalinyamat Gg. Melati Il Tayu Pati. Lebih jelasnigdak MA Negeri 02

Pati berbatasan dengan:
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Sebelah utara : Persawahan
Sebelah selatan : Kantor balai desa Tayu Wetan
Sebelah barat : Pemukiman warga

Sebelah timur : Pemukiman warga

Gambar 1 Peta lokasi daerah MA Negeri 02 Pati
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b. Visi dan Misi MA Negeri 02 Pati
Visi merupakan tujuan dan sebuah Ilembaga untuk
mengarahkan dan menjadi tolak ukur keberhasilang yegin
dicapai. MA Negeri 02 Pati visi “Unggul Dalam lInRengetahuan
dan Teknologi, Mantap Iman Dan Taqwa, Serta Mahdiri
Untuk memperjelas visi tersebut dijelaskan dalasi sebagai
berikut:
1. Melaksanakan proses pembelajaran serta profesiatzal
berkualitas
2. Mampu berkompetensi sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
3. Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pdagama
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari
4. Memfasilitasi pelaksanaan sebagai kegiatan ketlampdan
kecakapan hidup.
c. Struktur Organisasi
Madrasah Aliyah Negeri 02 Pati sebagai lembaga dbrm
dalam pendidikan mempunyai banyak kegiatan yangushar
dilakukan dalam rangka mencapai kemajuan. Olehnkaite, maka
dibentuklah struktur organisasi madrasah. Adapunukistr
organisasi Madrasah Aliyah Negeri02 Pati adalahersiepdi
lampiran 1.1.
d. Keadaan Guru dan Peserta didik
Pada guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Negdpa@
ini  jumlahnya 40, dengan latar belakang rata-ratjasa
pendidikan. Sedangkan jumlah peserta didik sebafgdk Untuk
memperjelas pembagian tugas mengajar guru dan hupdaerta
didik masing-masing jenjang akan diperjelas selvagaa di

lampiran 1.2 dan 1.3.
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e. Sarana Prasarana
Madrasah Aliyah Negeri 02 Pati memiliki beberapaasa
prasarana yang digunakan untuk menunjang kebeahasiliatu
proses pembelajaran, karena jika kedua hal tersatak tersedia
maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan deyesicapai
hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. Sdaangrasarana

yang ada di MA Negeri 02 Pati antara lain:

Tabel 3
Sarana dan Prasarana M A Negeri 02 Pati

No Sarana atau Prasar Jumlal
1 | Ruang Kela 18
2 | Ruang Kepala Madras 1
3 | Ruang Tamu 1
4 | Ruang TU 1
5 | Ruang Komite 1
6 | Ruang Guru 1
7 | Perpustakaa 1
8 | Ruang Lab. IP, 1
9 | Lab. Komputer 1
10 | Lab. Internet 1
11 | Lab. Bahasa 1
12 | Koperasi 1
13 | Lab. Kimia 1
14 | Ruanglife skill (otomotif dan jahit/bordir 2
15 | Musholla 1
16 | Ruang OSIS 1
17 | Lab. Musik 1
18 | UKS 1
19 | Lapangan OR 1
20 |WC 12

B. Hasil Pendlitian

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 20@8ngpiSistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan batemdigikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan meokberdtak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkeerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpedelik agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Ydaalhga Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.aMaddam proses
pembelajaran sangat penting untuk memasukkan pkadidkarakter di
dalamnya, terutama dicantumkan dalam RPP.

Hal ini juga dilakukan oleh Madrasah Aliyah Neg@2i Pati yang telah
memasukkan pendidikan karakter dalam proses betagargajarnya. Nilai-
nilai karakter tercantum dalam RPP yakni dalam aiad, eksplorasi, dan
konfirmasi. Pencantuman nilai karakter dalam RPRupakan suatu hal baru,
sehingga masih banyak guru yang mengalami hamlibatisuivatan untuk itu.
Berikut adalah RPP yang telah dibuat oleh guru-giologi Madrasah Aliyah

Negeri 02 Pati dan hambatan-hambatan yang diaklaring pembuatan.

Tabel 4 Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembeldaraasis karakter

No Aspek yang diamati Skor responden|1  Skor respoRg

1 | Kejelasan tujuan 2 3
pembelajaran

2 | Pemilihan materi ajar 5 5

3 | Pengorganisasian materri 5 5
ajar

4 | Pemilihan media atau 5 5
sumber pembelajaran

5 | Kejelasan skenario 5 4
pembelajaran

6 | Nilai-nilai karakter 5 2
dalam langkah
pembelajaran

7 | Kerincian skenario 5 5
pembelajaran

8 | Persesuaian teknik 5 4
penilaian dengan tujuan
pembelajaran

9 | Kelengkapan instrument 2 5
Jumlat 4C 37

Tabel di

atas adalah tabel

penilaian Rencana Relaks

Pembelajaran yang dibuat oleh guru biologi MAN G#i.PPenilaian ini
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dilakukan oleh peneliti untuk menilai kemampuan img@snasing guru
dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaraasisekarakter.
Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa padgsponden 1
mendapatkan skor 40 dan pada responden 2 mendapskia 37. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa kedua respon telamboat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dengan baik.

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada aspek ganilkejelasan
tujuan pembelajaran responden 2 mendapatkan skal &)i karena pada
responden 2 rumusan masalah tidak jelas, tidakkémgdan tidak
dicantumkan nilai karakter di dalamnya, sedangkadapresponden 1
mendapatkan skor 3, hal ini karena mencantumkanusam tujuan
pembelajaran secara jelas, tidak lengkap, dan tel@apat nilai karakter
yang sesuai dengan materi. Untuk mengetahui lebihs j tentang
penskoran dapat di lihat pada lampiran.

Pada aspek penilaian pemilihan materi ajar responbedan
responden 2 sama-sama mendapatkan skor 5, halaien& kedalam
materi yang dibuat oleh kedua responden sesuaiadetimgkat kelas dan
dapat menjawab semua indikator dan tujuan pembefaja

Pada aspek penilaian pengorganisasian materiegjponden 1 dan
responden 2 juga mendapatkan skor yang sama yaksdhia responden
menuliskan materi ajar secara runtut, sistemadis,sgsuai dengan alokasi
waktu yang tersedia.

Pada aspek penilaian pemilihan media atau sumbabgiajaran
responden 1 mendapatkan skor 5 dan responden 2rjegdapatkan nilai
yang sama yakni 5. Hal ini karena kedua respond&h tmemilihkan
media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, imgjtr karakter
peserta didik, dan dengan menggunakan media ambesypembelajaran
lebih dari satu macam.

Pada aspek penilaian kejelasan scenario pembelagsponden 1
mendapatkan skor 5 dan responden 2 mendapatkarsiResponden 1

mendapatkan skor 5 karena responden 1 mencantuniagkah

45



pembelajaran awal, inti, dan penutup secara rws#gatai dengan tujuan
pembelajaran disertai dengan rencana kegiatarruiest dan mandiri,
dan terdapat nilai karaker. Sedangkan pada respongle telah
mencantumkan langkah pembelajaran awal, inti, dgnujup secara runtut
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran disertaiaderemcana kegiatan
terstruktur dan mandiri namun tidak terdapat riiéiakter.

Penilaian aspek nilai-nilai karakter dalam langksmbelajaran,
responden 1 mendapatkan skor 5, hal ini karenaonegm 1 telah
mencantumkan nilai karakter yang nilai karaktesg¢but sesuai dengan
materi pembelajaran dan metode pembelajaran. Skaangada
responden 2 mendapatkan skor 2 karena responddakZniencantumkan
nilai karakter dalam Rencana Pelaksanaan Pemlmiajgang dibuat.
Nilai-nilai karakter pada responden 2 hanya tetsira

Kerincian scenario pembelajaran, responden 1 daporglen 2
sama-sama mendapatkan nilai 5, hal ini karena keéesponden telah
mencantumkan metode pembelajaran dan alokasi wekdantum secara
proporsional.

Aspek penilaian kesesuaian teknik penilaian dengajuan
pembelajaran. Responden 1 mendapatkan skor 5 dsponden 2
mendapatkan skor 4. Responden 1 mencantumkan prosie jenis
penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran, skdamgda responden 2
mencantumkan jenis penilaian sesuai dengan tujedapit prosedur
tercermin tidak pada setiap tahap.

Pada penilaian aspek kelengkapan instrument. Rdsporil
mendapatkan skor 2. Hal ini karena responden 2 telancantumkan
instrument penilaian sesuai dengan tujuan pembatajdetapi tidak
lengkap, ada beberapa komponen tang tidak dicammmn8edangkan pada
responden 2 mendapatkan skor 5, responden 2 meantdar instrument
penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dagkden yakni disertai

dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran.

46



C. Analiss Permasalahan Guru Biologi dalam Pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis K ar akter

Dari penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajardradierkarakter
yang telah dibuat oleh kedua responden diketathwaaesponden 1 rumusan
masalah jelas, tidak lengkap, dan tidak terdapai karakter di dalamnya.
Sedangkan pada responden 2 mencantumkan rumusem tpgembelajaran
tidak jelas, tidak lengkap, dan tidak terdapatinkarakter. Pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat olebakeesponden tidak
sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 200Tididnsesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis karf@ktam Permendiknas
tersebut menyatakan bahwa langkah-langkah penynsufencana
Pelaksanaan Pembelajaran harus mencantumkan tyjearbelajaran di
dalamnya. Tujuan pembelajaran ini menggambarkasesrdan hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik seselaga@h kompetensi dasar..
Tujuan pembelajaran harus ditulis secara jelagki®m dan logis sehingga
tidak menimbulkan makna ganda. Dalam Rencana Relaks Pembelajaran
berbasis karakter secara eksplisit nilai karaktémudculkan menjadi
instructional effect yang di jabarkan dalam indikator dan tujuan.

Dalam pemilihan dan pengorganisasian materi ajsporeden 1 dan
responden 2 sama-sama telah sesuai dengan Permad&lkmor 41 Tahun
2007. Kedalaman materi yang diajarkan sesuai detiggkat kelas dan dapat
menjawab semua indikator dan tercapainya tujuanbpégaran. Materi ajar
memuat fakta, konsep, dan prosedur yang relevanddtulis dalam bentuk
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator peneapkompetensi. Selain itu
materi ajar harus dituliskan secara runtut, sistsngan sesuai dengan alokasi
waktu yang tersedia. Alokasi waktu untuk kegiatengahuluan minimal 10%
dari total alokasi waktu, kegiatan inti 75%, datek#nya kegiatan penutup.

Pemilihan media atau sumber pembelajaran, resporiledan
responden 2 telah mencantumkan empat diskriptog y@mpak dengan
menggunakan media atau sumber pembelajaran lehisada macam. Kedua

responden juga mencantumkan bahan ajar yang seljandalam Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat. Keduanyagmesaigan buku dan
menuliskan judul buku teks tersebut dan nama pangaHal ini telah sesuai
dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 walauplumbmaksimal.
Permendiknas tersebut menerangkan bahwa dalamilp@mgumber belajar
mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus diargibangkan.
Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungaedia, narasumber,
alat, dan bahan. Sumber belajar ditulis secard leperasional, dan dapat
langsung dinyatakan bahan ajar apa yang digunakiaalnya, sumber belajar
dalam silabus dituliskan buku referensi, maka daRemcana Pelaksanaan
Pembelajaran harus dicantumkan bahan ajar yang naetya. Jika
menggunakan buku, maka harus ditulis judul bukutéesebut, pengarang,
dan halaman yang diacu. Jika menggunakan baharb@&jbasis ICT, maka
harus ditulis nama file, folder penyimpanan, dagidma atau link file yang
digunakan, atau alamat website yang digunakan aebagan pembelajaran.

Kejelasan skenario pembelajaran, pada responderericantumkan
langkah pembelajaran awal, inti, dan penutup secarait dan sesuai dengan
tujuan pembelajarandisertai dengan rencana tetstrdian mandiri, terdapat
nilai karakter. Sedangkan pada responden 2 memroaatu langkah
pembelajaran awal, inti, dan penutup secara rudntsesuai dengan tujuan
disertai rencana kegiatan terstruktur dan mandakan tetapi tidak
mencantumkan nilai karakter. Untuk mencapai suatagetensi dasar harus
dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pe@miiangkah-langkah
kegiatan pembelajaran memuat unsur kegiatan atgargpendahuluan atau
pembuka, kegiatan inti yang terdiri dari eksplgrataborasi, dan konfirmasi,
dan yang terakhir kegiatan penutup. Seaaphisit nilai karakter dimunculkan
menjadi nurturant effect melalui kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan
pembelajaran secara tidak langsung dapat menumbutila-nilai karakter
tertentu.

Pada kegiatan pendahuluan guru menyiapkan pesegtia skcara
psikis dan fisik untuk mengikuti kegiatan pembelam mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan ms¢delumnya dengan
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materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuanipajaran atau kompetensi
yang akan dicapai, dan menyampaikan cakupan mgdeg sesuai dengan
silabus.

Pada kegiatan inti, kegiatan inti ini terdiri daksplorasi yakni guru
melibatkan peserta didik untuk mencari informasng/duas tentang materi
yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip atakembang jadi guru
dan belajar dari aneka sumber, melibatkan pesddil secara aktif dalam
setiap pembelajaran, dan memfasilitasi terjadinyeraksi antar peserta didik.
Kegiatan yang selanjutnya adalah elaborasi, yakni gnembiasakan peserta
didik untuk membaca dan menulis yang beragam melaigas yang
bermakna, memunculkan gagasan-gagasan baru baikabdisan maupun
tulisan, menumbuhkan rasa percaya diri, memfasilitaeserta didik
berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan midstdajar, dan lain-lain.
Dalam kegiatan elaborasi peserta didik akan lel@hyak berperan dalam
kegiatan pembelajaran, sedangkan guru hanya sefaadaator. Kegiatan inti
yang terakhir yakni konfirmasi, dalam kegiatan konési guru memberikan
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuksanli lisan, isyarat,
maupun memberikan hadiah terhadap peserta didily yemprestasi. Pada
kegiatan konfirmasi guru lebih berperan dalam meaikde umpan balik
positif, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang betenselesaikan, dan
memberikan motivasi bagi peserta didik yang kuraatau belum
berpartisipasi dalam proses pembelajaran secdfa akt

Kegiatan pembelajaran yang terakhir yakni kegigtanutup. Dalam
kegiatan penutup, guru bersama- sama dengan pedidika atau sendiri
menyimpulkan materi yang telah diajarkan, melakulemilaian terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan secara konsistan terprogram,
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukdie pengayaan, atau
dengan memberikan tugas individu atau kelompok, damyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Nilai-nilai karakter dalam langkah pembelajarandgaesponden 1

mencantumkan nilai karakter yang sesuai denganrimaj@ dan metode
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pembelajaran. Sedangkan pada responden 2 tidak amtentdkan nilai
karakter, akan tetapi karakternya tersirat.

Kerincian scenario pembelajaran, pada poin ini y@ingai adalah ada
atau tidaknya strategi atau metode dan alokasiumgktg dicantumkan secara
proporsional. Kedua responden telah mencantumkatod@mepembelajaran
dan alokasi waktu secara proporsional. Metode pkjavan digunakan untuk
mewujudkan suasana belajar mengajar dan prosesefggaran agar peserta
didik dapat mencapai kompetensi dasar atau indigatog telah ditetapkan.
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan deng@mssidan kondisi
peserta didik, serta karakteristik dari setiap aathr dan kompetensi yang
akan dicapai pada setiap mata pelajaran. Metodg geyunakan oleh kedua
responden antara lain ceramah, observasi, tanyabjadan diskusi. Untuk
alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluatukurpencapaian
kompetensi dasar dan beban belajar, yakni 10%tatafialokasi waktu untuk
kegiatan pendahuluan, 75% untuk kegiatan inti,sdebihnya untuk kegiatan
penutup.

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembalajapada
responden 1 mencantumkan prosedur dan jenis pamgasuai dengan tujuan
pembelajaran, sedangkan pada responden 2 mencamtujhis penilaian
sesuai dengan tujuan tetapi prosedur tercermirk tip@da setiap tahap.
Penilaian ini terdiri atas penilaian proses danlgiam hasil belajar. Penilaian
proses terdiri dari penilaian kognitif yakni perala dengan tertulis, penilaian
afektif dengan memperhatikan kemampuan pesertk didiam menjawab
pertanyaan, diskusi, dan kemampuan peserta didikmdamenyimpulkan
materi, dan yang terakhir penilaian psikomotorilkrnjakemampuan peserta
didik ketika melakukan pengamatan dan dalam mesigen tugas hasil
pengamatan. Penilaian hasil belajar berupa sdaliseyang berkaitan dengan
materi yang telah diajarkan.

Kelengkapan instrumen, instrumen ini terdiri atesal. Kunci
jawaban, dan pedoman penskoran. Pada respondemitisticimen penilaian

yang sesuai dengan tujuan, namun instrument tdrsétak lengkap.
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Responden 1 hanya mencantumkan soal tanpa didertgan kunci jawaban
dan pedoman penskoran. Pada responden 2, adamastrpenilaian sesuai
dengan tujuan dan lengkap yakni terdapat soaltdisgengan kunci jawaban
dan pedoman penilaian. Responden 1 tidak sesugadddU Permendiknas
dalam pembuatan instrumennya.

Untuk mengetahui kendala-kendala dan masalah yé#raglabi oleh
guru dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pemdnelbgbasis karakter,
maka peneliti melakukan wawancara langsung dengaam nrgsponden. Hasil
wawancara tersebut adalah sebagai berikut.

Wawancara yang pertama ini berkaitan dengan wawgsantentang
pendidikan karakter. Responden pertama meneranbkémva pendidikan
karakter adalah pendidikan yang disesuaikan dekgeakter bangsa. Untuk
mata pelajaran biologi contoh nilai karakter yarayuls diterapkan adalah
kebersamaan, peduli lingkungan, dan social. Sedemg&da responden kedua
menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah piagidyang diberikan
wawasan kebangsaan dan rasa nasionalisme. Kedopandes mempunyai
pendapat yang hampir sama yakni pendidikan karaktedah pendidikan
yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter kelsaamn. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dituliskan oleh Zainal Agitw@apendidikan karakter
adalah upaya yang dirancang dan dilaksanakan sesiatematis guna
membantu peserta didik untuk memahami nila-nilailges manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sesdgsama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalanrgmkisikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agarkamh tata krama,
budaya, dan adat istiadat.

Hal-hal yang melatarbelakangi pendidikan karaktenanut responden
1 adalah proses pembelajaran zaman sekarang yagg heenonjolkan pada
proses pembelajaran secara kognitif, sedangkan glejatan juga harus

disertai dengan pembelajaran secara afektif dakomsitorik. Sedangkan

1zainal Aqgib, SujakPanduan dan Aplikas Pendidikan Karakter, him. 5.
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pada responden 2 menjelaskan bahwa yang melateabgiapendidikan
karakter adalah ingin terbentuknya peserta didikgyaelain menguasai
IPTEK juga dibarengi dengan budi pekerti luhur gghddentitas karakter
bangsa dan mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi.

Dalam hal perlu atau tidaknya pendidikan karakienasukkan dalam
proses pembelajaran terutama dalam mata pelajarkgib pada responden 1
berpendapat bahwa pendidikan karakter perlu dim@suk dalam
pembelajaran agar peserta didik mempunyai nilairikbrakter kebangsaan.
Sedangkan pada responden kedua berpendapat bamdalilen karakter
perlu dimasukkan dalam pembelajaran, karena pad@apseproses
pembelajaran itulah saat dimana guru berkesempardamk memberitahu
peserta didik untuk mau menerapkan nilai-nilai kemadalam kehidupannya
sehari-hari. Pendidikan karakter bertujuan untuk ningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolahg yanengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak musiertzedidik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetéunsaitu Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu secara imanedningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan mengiligaisi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlakliansehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari. Melalui program ini aliipkan setiap lulusan
memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan YaabavEsa, berakhlak
mulia, berkarakter mulia, kompetensi akademik yarigh dan terpadu,
sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuaimmnorma dan budaya
Indonesia. Pada tataran yang lebih luas, pendidikaraekter nantinya
diharapkan menjadi budaya sekolah. Dalam mata gvalajbiologi sendiri
pendidikan karakter diharapkan mampu membangun ahgmserta didik
yakni peserta didik lebih peduli lingkungan, memjdgesehatan, kreatif, dan
mampu menggali informasi-informasi mengenai petajaryang sedang
dipelajari.

Banyak faktor yang mendukung pendidikan karakterenunut

responden 1 faktor yang mendukung pendidikan kearakhtara lain adalah
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fasilitas pembelajaran. Dengan fasilitas pembedajgang modern maka akan
lebih memudahkan peserta didik untuk memahami g®laj yang sedang
disampaikan oleh guru sehingga materi bisa tersémapalengan maksimal.
Sedangkan menurut responden 2 faktor pendukungndagadidikan karakter
adalah guru. Guru merupakan faktor terpenting dateendukung pendidikan
karakter, karena guru adalah sebagai panutan. Wpad@orang guru
berkarakter, maka peserta didik secara tidak lamgsikan ikut mempunyai
nilai-nilai karakter tersebut, begitu juga sebaji&n

Dalam hal pengetahuan guru mengenai Rencana Pedalisa
Pembelajaran. Pada responden 1 tidak membuat RenPafaksanaan
Pembelajaran secara langsung, melainkan mendownked internet
kemudian disesuaikan dengan materi ajar yang akgarkan. Sedangkan
pada responden 2 membuat Rencana Pelaksanaan ®&janaloelsecara
mandiri. Ketika peneliti menanyakan tentang kompekemponen RPP
responden 1 menjawab Prota, promes, KKM, dan padponden kedua
menjawab sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 T20@hyakni identitas
mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensair demlicator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, aiokaaktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran (pendahuluath, dan penutup),
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Ketksgponden berpendapat
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sangaigpkatena Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran ini digunakan sebagan ataa pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran agar materi bias terskampd@éngan maksimal.

Dalam pengetahuan guru tentang Rencana Pelaks®emalpelajaran
berbasis karakter. Pada kedua responden berpeéntfapsva Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran berbasis karakter adaabaifa Pelaksanaan
Pembelajaran yang di dalamnya memuat tentang milkti-karakter yang
harus disampaikan kepada peserta didik. Hambatadian yang dialami
oleh kedua responden dalam pembuatan Rencana &edaksPembelajaran
berbasis karakter adalah dalam memasukkan niki-kérakter yang tepat

pada setiap mata pelajaran. Hal ini dikarenakaaktisemua nilai karakter
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sesuai dengan materi yang sedan diajarkan, sehisggeang guru harus
pandai-pandai memilih nilai karakter apa yang hadisampaikan kepada
peserta didik. Selain hambatan dalam pembuatan adRandelaksanaan
Pembelajaran berbasis karakter, para respondenmeyaalami hambatan
dalam penerapannya di dalam kelas. Pada respondembatan yang paling
utama adalah minat peserta didik. Materi yang sabgayak, nama-nama
ilmiah yang susah untuk dihafalkan, dan suasanaskghng membosankan
membuat peserta didik enggan untuk memperhatikem gang sedang
menyampaikan materi. Sedangkan pada responden pgergapat bahwa
materi yang diajarkan sangat banyak sehingga gkan #bih focus untuk
menyampaikan materi dan mengabaikan karakter-l@rakiang akan
disampaikan.

Dari pembahasan wawancara di atas diketahui balevdapdat
beberapa perbedaan jawaban dari kedua respondegena@npengetahuan
responden tentang pendidikan karakter, Rencank$alaan Pembelajaran,
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasitekaké ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan responden tentang pertapgatamyaan tersebut.
Dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran BAWEM dan
dalam menjabarkan unsur-unsur EEK, kedua respotalah sesuai dengan
yang tercantum dalam Permendiknas Nomor 41 TahWY.2B8kan tetapi
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajabasibdarakter kedua
responden mengalami beberapa kesulitan dalam mé&keasuilai karakter
yang tepat pada setiap materi pelajaran dan pesramga di dalam kelas.
Responden harus lebih membiasakan diri untuk migigs nilai karakter
dalam setiap pembelajaran sehingga materi dan teardipat tersampaikan
secara selaras.

Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakiedadam kelas,
peneliti melakukan observasi secara langsung dewgaa ikut masuk ke
dalam kelas dan mengikuti proses pembelajaran.inSelstuk mengetahui
implementasi pendidikan karakter di dalam kelasseolasi juga bertujuan

untuk mengetahui kesesuaian Rencana PelaksanaabelBgran berbasis
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karakter yang dibuat dengan proses pembelajarasaldim kelas. Adapun
hasil observasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5

Hasil Observasi Responden 1 Pada Materi Pencerhargkungan Kelas X

No

Kegiatan pembelajaran

Nilai karakter
yang diterapkan

1

Kegiatan pendahulu.

beberapa aktivitas manusia dan mengetahui tu
dari aktifitas tersebut
» Guru dan peserta didik mendiskusikan dampak
aktifitas manusia terhadap lingkungan.

» Guru meminta peserta didik untuk menunjukkandemokratis, rasa

Kerja keras, jujur

juragin tahu,
toleransi

Kegiatan inti
a. Eksplorasi dan elaborasi
» Guru bersama peserta didik mengidentifikasi
system keseimbangan lingkungan
» Guru bersama peserta didik mendiskusikan
dampak aktifitas manusia terhadap
keseimbangan lingkungan
» Guru bersama peserta didik mendefinisikan
pengertian pencemaran lingkungan
» Guru bersama peserta didik mengidentifikasi
berbagai pencemaran lingkungan, sebab, dan
dampaknya.
b. Konfirmasi
» Guru menyimpulkan sebab dan dampak dari
pencemaran lingkungan

Jujur, disiplin,
kerja keras,
kreatif, peduli,
demokratis

Kegiatan penutup
» Guru menyimpulkan sebab dan dampak dari

pencemaran lingkungan

Tabel 6

Hasil Observasi Responden 2 Pada Materi Pencerhargkungan Kelas X

. , Nilai karakter yang
No Kegiatan pembelajaran diterapkan
1 Kegiatan pendahuluan Demokratis, jujur, kerja
» Guru meninjau kembali materi yandceras, peduli lingkungan,
sebelumnya telah diajarkan dan komunikatif
» Guru membandingkan pengetahyan
yang lama dengan apa yang akan
disampaikan
2 Kegiatan inti Demokratis, pedul
a. Eksplorasi lingkungan, kerja keras,
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» guru menggali pengetahuan peseftamunikatif, jujur, rasa

didik mengenai pencemaramngin tahu, toleransi,
lingkungan menghargai prestasi
b. Elaborasi

» Guru meminta peserta didik untuk
melakukan studi dari berbagai
laporan media mengenai perusakan
lingkungan

» Guru meminta peserta didik untuk
mendiskusikan secara kelomppk
untuk membahas mengenai faktor
penyebab terjadinya perusakan dan
mengusulkan alternative pemecahan
masalah

c. Konfirmasi

» Setiap kelompok membacakan hasil
diskusinya, dan bagi kelompok yang
tidak sempat maju diberikan
kesempatan untuk menanggapi atau
menambahkan konsep yang belum
jelas

» Guru menambahkan konsep-konsep
yang masih kurang

3 Kegiatan penutup Jujur, komunikatif,
» Peserta didik diminta unt%kdemokratis

menyimpulkan materi yang telgh
dipelajari

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh pgnéi atas, maka
diketahui bahwa kedua responden telah menerapKanniai karakter dalam
proses pembelajarannya walaupun belum sepenuhtgeamkan. Akan tetapi
Rencana Pelaksanaan yang telah dibuat kurang dapatementasikan di dalam
kelas secara maksimal. Hal ini terjadi karena ksindielas yang tidak
memungkinkan untuk melakukan pengajaran sesuaiatieRPP. Hal itu dapat
terjadi dikarenakan beberapa faktor diantaranyagsatberikut;

1. Sebagian besar peserta didik belum aktif dalamakagidiskusi dan tanya
jawab dengan sumber belajar
2. Masih ada peserta didik yang tidak menyimak secsgAus saat guru

menjelaskan tujuan pembelajaran
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. Dalam kegiatan apersepsi guru kurang jelas dalamjataskan tentang
gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan olehtpefidik.
. Lemahnya pengelolaan waktu dari guru saat diskesiyebabkan langkah -

langkah pembelajaran tidak berjalan sesuai dergy@ana tindakan.
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